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ABSTRAK 

 

Erawati, 2023. Kesantunan Berbahasa pada Komentar Postingan akun 

Instagram Lambeturah. Skripsi Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Pembimbing I Syahruddin dan Pembimbing II Arifuddin. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk kesantunan 

berbahasa dalam komentar postingan akun Instagram Lambeturah. Penelitian ini 

bersifat deskriptif kualitatif. Data dari penelitian ini berupa bahasa tulis yang 

mengandung unsur kesantunan berbahasa yang terdapat pada akun Instagram 

Lambeturah yang kemudian dianalisis dan dikaji berdasarkan kajian yang sesuai 

dengan fokus penelitian dan Sumber data dari penelitian ini adalah tanggapan 

pembaca atau komentar pada akun Instagram Lambeturah. 

Hasil penelitian  yang didapaatkan pada penelitian ini ialah sebanyak 29 

data. Di antaranya yaitu, terdapat 8 data maksim kesimpatian, 6 data berupa 

maksim pemufakatan, 5 data berupa maksim penghargaan dan 10 data berupa 

maksim kebijaksanaan. 

Kata Kunci: Kesantunan Berbahasa, Instagram, LambeTurah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bahasa memegang peranan penting bagi kehidupan sosial masyarakat 

dalam menyampaikan pikiran dan perasaan kepada orang lain. Dalam 

bersosial manusia memerlukan alat untuk berkomunikasi yang disebut 

bahasa. Melalui bahasalah manusia dapat saling beromunikasi dan  

berinteraksi. Dalam kehidupannya manusia memerlukan komunikasi untuk 

dapat menjalin hubungan dengan manusia lain dalam lingkungannya. 

Tujuan manusia berkomunikasi adalah untuk menyampaikan pesan 

pendapat dan menjalin hubungan sosial. Dengan bahasa diharapakan 

komunikasi antara pembicara dengan penyimak dapat berjalan dengan 

baik. Bahasa sangat berperan penting bagi kehidupan manusia dalam 

proses komunikasi, karena manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa orang 

lain dan selalu berinteraksi dengan sesamanya. Sesuai dengan fungsinya 

bahasa memiliki peran sebagai penyampai pesan antara manusia satu 

dengan yang lainnya.  

Sebagaimana di jelaskan Puspitasari (2017), fungsi bahasa yang utama 

yaitu sebagai alat komunikasi yang digunakan oleh setiap manusia dalam 

kehidupannya mulai dari bangun tidur, melakukan aktivitas, hingga akan 

tidur lagi. Pada umumnya seluruh kegiatan manusiaa selalu melibatkan 

bahasa sebagai sarana untuk berinteraksi antar sesama. Seseorang dapat 
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mengungkapkan ide, gagasan, pikiran, keinginan, dan menyampaikan 

pendapat dan informasi melalui bahasa sehingga bahasa merupakan sarana 

komunikasi yang utama.  

Bahasa memiliki hubungan yang erat dengan pragmatik. Pragmatik 

adalah cabang ilmu bahasa yang mengkaji bahasa dari aspek pemakaian 

aktualnya. Leech (1993:5-6) menyatakan bahwa pragmatik mempelajari 

maksud ujaran (yaitu untuk apa ujaran itu dilakukan); menanyakan apa 

yang seseorang maksudkan dengan suatu tindak tutur; dan mengaitkan 

makna dengan siapa berbicara kepada siapa, di mana, bilamana, dan 

bagaimana. 

Bahasa bukanlah hal yang terus berpegang pada satu patokan, namun 

terus berkembang. Mulai dari seorang bayi dilahirkan kemudian ia 

memperoleh bahasa pertama dan mulai menggunakan bahasa ibu, 

kemudian mempelajari bahasa kedua hingga ia meninggal ia tidak akan 

terlepas dari bahasa. Maka itulah pentingnya dalam berbicara, penutur 

tidak hanya mengutamakan tersampaikannya suatu gagasan kepada lawan 

bicara tetapi juga memperhatikan apa yang ingin di sampaikan kepada 

orang lain (Hartini dkk., 2017).  

Dalam berbicara manusia perlu memperhatikan bahasa yang santun 

kepada lawan bicaranya. Kesantunan berbahasa adalah memperhatikan 

kesadaran akan martabat orang lain dalam berbahasa, baik saat 

menggunakan bahasa lisan, tulisan  maupun lewat media sosial . Maka 
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dalam berbicara atau menyampaikan pesan kepada orang lain penutur 

hendaknya menjaga tuturannya agar apa yang dituturkan tidak 

menyinggung atau menyakiti perasaan orang lain.  

Kesantunan berbahasa merupakan modal yang paling penting dalam 

berbicara karena bahasa yang santun dapat membuat lawan bicara merasa 

dihargai dan dihormati pada saat berkomunikasi serta dapat terjalin 

hubungan yang baik antara penutur dan lawan tutur. Untuk menanamkan 

perilaku berbahasa santun, terdapat beberapa pakar yang mengemukakan 

teori kesantunan berbahasa dan dapat dijadikan acuan dalam bertutur atau 

menyampaikan pendapat, yaitu Leech (1993:126-127) menjelaskan bahwa 

dalam bertutur hendaknya memperhatikan kesantunan karena kesantunan 

tidak bisa dianggap remeh. Untuk itu, Leech mengemukakan prinsip 

kesantunan sebagai pengendali atau pengontrol tuturan untuk mengurangi 

akibat yang kurang menyenangkan yang dapat mengakibatkan konflik 

karena kesalahpahaman antara penutur dan mitra tutur. 

 Prinsip kesantunan yang dikemukakan oleh Leech terdiri dari enam 

maksim, yaitu maksim kebijaksanaan, maksim kedermawanan, maksim 

penghargaan, maksim kesederhanaan, maksim permufakatan dan maksim 

kesimpatian. Dengan adanya prinsip kesantunan yang dikemukakan oleh 

Leech hendaknya diterapkan agar tuturan yang bersifat tabu atau emosi 

yang tidak terkontrol dapat dihindari. Tentunya dalam berkomunikasi 

penutur harus memperhatikan komponen tuturannya (Setyawan, 2022). 
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Berdasarkan beberapa prinsip kesantunan yang dikemukakan oleh 

Leech diatas, manusia atau seseorang bertutur sangatlah perlu 

memperhatikan adanya kesantunan berbahasa ketika berkomunikasi atau 

mengeluarkan pendapatnya. Hal ini bertujuan agar manusia tidak 

melakukan kesalahan atau meyinggung perasaan orang lain saat bertutur. 

Tuturan dalam kaidah Bahasa Indonesia dianggap santun jika tuturannya 

tidak mengandung ejekan, dan dapat menghormati orang lain.  

Pada penelitian ini yang berjudul Kesantunan Berbahasa pada 

Komentar postingan instagram lambeturah. Memiliki tujuan untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan penggunaan prinsip kesantunan dalam 

komentar postingan akun instagram lambeturah. Dan kita ketahui pada era 

globalisasi sekarang ini, perkembangan teknologi semakin pesat dan 

menjururus kelapisan masyarakat diseluruh dunia. Hal ini, mengharuskan 

semua lapisan masyarakat mulai dari kalangan atas sampai kalangan 

bawah untuk mengakses teknologi karena semakin hari perkembangan 

teknologi dunia semakin canggih. Karena melalui teknologi inilah kita bisa 

memiliki wawasan yang luas dan mengetahui sesuatu hal yang terjadi, 

tanpa harus berada ditempat  kejadian tersebut. Keberadaan teknologi 

sangat membantu dan memudahkan perkembangan kehidupan masyarakat 

seperti dalam hal  pekerjaan, pedidikan maupun dalam bersosial media. 

 Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa 

orang lain di sekitarnya. Ini semua telah diakui oleh semua manusia di 
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dunia karena manusia pastinya akan melengkapi seluruh kebutuhan 

manusia lainnya. Untuk saling melengkapi kebutuhannya manusia 

membutuhkan suatu cara agar tujuan yang mereka targetkan dapat 

tercapai, dan kebutuhan itu adalah komunikasi. Namun, kesibukan yang 

terjadi setiap harinya membuat banyak orang kurang memiliki banyak 

waktu untuk bersenda gurau, menjalin hubungan, membangun relasi 

dengan sesamanya, maupun kerabat mereka sendiri. Tetapi kesulitan itu 

kini telah diatasi dengan mudah oleh teknologi yang semakin modern. 

Beragam aplikasi telah tersedia bagi pengguna barang-barang  elektronik 

seperti smartphone, laptop, komputer, dan aplikasi yang sangat umum 

ditemukan yaitu berjenis sosial media.  

Media sosial adalah alat bantu setiap individu yang didalamnya 

terdapat beberapa aplikasi dengan berbagai macam perbedaan fitur dan 

tampilan sebagai alat komunikasi dan menerima informasi di segala 

bidang tanpa harus berada ditempat dan dan waktu yang sama (Wati, 

2021).  Dan media sosial yang tak kalah menariknya bagi banyak orang 

diseluruh dunia adalah instagram. Kehadiran media sosial instagram 

sangat memudahkan maunusia dalam memperoleh berbagai macam 

informasi sesuai yang dibutuhkan, terutama pada postingan akun 

instagram lambeturah yang didalamnya begitu banyak informasi.  

Namun semakin canggihnya perkembangan teknologi dan banyaknya 

pengguna media sosial saat ini, tidak sedikit  yang membawa perubahan 
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perilaku positif maupun negatif terhadap masyarakat terutama dalam 

bertindak tutur dan berkomentar. Terkadang mereka berkomentar tanpa 

memperhatikan situasi dan kondisi maupun kata-kata yang diucapkan. 

Komentar dapat berupa ujaran yang mengikuti prinsip kesantuan 

berbahasa tetapi terkadang ada juga yang  menyimpang dari prinsip 

kesantunan berbahasa.  

Seperti yang kita ketahui pada postingan instagram lambeturah begitu 

banyak yang meluapkan emosinya  lewat komentar yang tidak sepatutnya 

dilontarkan seperti cacian, makian,hinaan,hingga kata-kata yang kotor. 

Hal-hal seperti inilah yang menyimpang dari prinsip kesantunan bebahasa, 

itulah mengapa pentingnya kita menerapkan prinsip kesantunan berbahasa 

agar apa yang kita tuturkan dapat terkontrol dan juga terhindar dari hal-hal 

yang dapat menyinggung perasaan orang lain.  

Adapun alasan penulis memilih penelitian ini adalah instagram akun 

lambeturah  merupakan media sosial yang terdiri dari banyak kalangan 

yang bersifat pribadi dan bukan resmi dimana semua masyarakat bebas 

untuk mengekspresikan diri, media sosial instagram yang begitu banyak 

diminati dan digunakan, dan  banyak sekali tuturan yang terdapat dalam 

komentar instagram lambeturah terutama dikalangan pejabat negara, artis, 

ataupun kalangan terkenal lainnya bahkan postingan tersebut terkadang 

memicu perkelahian antara fans dan heters dari tokoh tersebut. Dari 

situlah muncul ide penulis untuk menganalisis kesantunan dalam komentar 
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postingan  instagram lambeturah mengenai penggunaan prinsip 

kesantunan berbahasa apa saja yang digunakan dalam komentar postingan 

instagram lambeturah. 

Berdasarkan teori dan permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk 

mengambil penelitian dengan judul  kesantunan berbahasa pada komentar 

postingan instagram lambeturah. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini  adalah bagaimana kesantunan berbahasa pada 

komentar postingan instagram lambeturah? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kesantunan berbahasa 

pada komentar postingan instagram lambeturah. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembaca, baik 

manfaat teoritis maupun manfaat praktis. 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan 

teori kesantunan berbahasa, khususnya kajian pragmatik.  

b. Selain itu manfaat penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan 

teori kesantunan berbahasa dalam bertindak tutur.  

c. Bagi peneliti dan orang-orang yang ingin mengkaji kesantunan 

berbahasa, diharapkan penelitian ini juga dapat menjadi rujukan bagi 

penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis penelitian ini adalah memberikan manfaat dan 

pengetahuan umum  kepada seluruh masyarakat mengenai kesantunan dam 

berbahasa dan bertindak tutur, serta dapat dijadikan referensi untuk 

berbagai kepentingan khususnya pada bidang pragmatik. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 
 

A. Kajian Pustaka  

1. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan peneliti sebagai 

berikut: 

a. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Qadri Tahir (2019) dengan judul 

“Etika Kesantunan Berbahasa di Kalangan Tenaga Pendidik Di SMAN 2 

Jeneponto”.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan etika kesantunan 

berbahasa di kalangan tenaga pendidik (guru) di SMAN 2 Jeneponto. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek peneliti 

adalah pendidik sedangkan objek pada penelitian ini adalah kesantunan 

berbahasa. Pengumpulan data yang dilakukan peneliti menggunakan 

teknik simak, catat. Data diambil selama bulan Juli 2019. Analisis data 

dilakukan dengan tahapan: 1) Mengidentifikasi data yang telah 

dikumpulkan, 2) Mengidentifikasi data hasil temuan berdasarkan prinsip 

kesantunan berbahasa milik Leech, 3) Menginterpertasi teknik data, dan 

mendeskripsikan data. Hasil penelitian ini adalah analisis data pembahasan 

yang telah dilakukan. Peneliti menemukan prinsip kesantunan berbahasa 

pada tuturan guru yakni: yaitu 5 tuturan maksim kebijaksanaan, 3 tuturan 
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pelanggaran maksim kebijaksanaan, 3 tuturan maksim kedermawaan, 1 

maksim pujian, 1 maksim penghargaan, 1 pelanggaran maksim 

penghargaan, 17 tuturan maksim pemufakatan. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa kesantunan berbahasa pendidik di 

SMAN 2 Jeneponto sudah menggunakan bahasa yang santun dalam proses 

belajar-mengajar khususnya dalam pelajaran bahasa Indonesia.  

b. Penelitian yang dilakukan oleh Indra Budiman (2017) dengan judul 

“Realisasi Kesantunan Berbahasa Di Lingkungan Terminal Malengkeri”  

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kesantunan berbahasa sopir 

pete-pete pada ranah Terminal Mallengkeri, dan mengetahui pengaruh 

kesantunan berbahasa sopir pete-pete terhadap aktivitas mereka di 

lingkungan tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian jenis deskriptif 

kualitatif dan teori yang digunakan dalam penilitian ini adalah teori 

kesantunan berbahasa berupa maksim kebijaksanaan, maksim kecocokan, 

maksim kemurahan hati, maksim kerendahan hati, maksim penerimaan, 

dan maksim simpati. Data dikumpulkan dengan menggunakan metode 

observasi yang meliputi teknik rekam dan teknik catat serta metode 

wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesantunan 

berbahasa sopir pete-pete masih rendah. Hal ini dibuktikan dari jumlah 

tuturan yang diperoleh oleh peneliti. Dari 14 jumlah tuturan, ternyata 

hanya 4 (29 %) tuturan yang dapat dikategorikan sebagai tuturan yang 

santun. Tuturan selebihnya, yang berjumlah 10 (71 %) merupakan tuturan 
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yang tidak santun. Pematuhan prinsip kesantunan hanya dipenuhi oleh 

sopir pete-pete pada empat maksim, yaitu maksim kebijaksanaan, maksim 

penerimaan, maksim kemurahan hati, dan maksim simpati. 

c. Hasil penelitian dari Endang Hastuti (2018) yang berjudul Analisis 

Kesantunan Berbahasa Berdasarkan jarak Sosial dalam Interaksi 

Pembelajaran Kelas X MIPA 3 SMAN 15 Makassar.  

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan realisasi prinsip kesantunan 

berbahasa yang berupa pematuhan dan penyimpangan prinsip kesantunan 

siswa dan guru berdasarkan jarak sosial dalam interaksi pembelajaran 

bahasa Indonesia. Data dalam penelitian ini adalah tuturan dalam interaksi 

antara guru ke siswa, siswa ke guru, dan siswa ke siswa pada saat proses 

pembelajaran bahasa Indonesia. Sumber data dalam penelitian adalah guru 

dan siswa kelas X MIPA 3 SMA Negeri 15 Makassar. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. Data penelitian 

diperoleh dengan cara perekaman, transkripsi data, dan pencatatan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa siswa lebih sering melakukan pematuhan 

prinsip kesantunan berbahasa kepada guru. Begitupun sebaliknya guru 

cenderung melakukan pematuhan prinsip kesantunan berbahasa dalam 

proses pembelajaran kepada siswa. Sementara interaksi antara siswa ke 

siswa lebih banyak melakukan penyimpangan kesantunan berbahasa 

dibandingkan pematuhan kesantunan berbahasa. 
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d. Hasil penelitian dari Muhammad Harun (2021) yang berjudul Kesantunan 

Berbahasa Indonesia Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Makassar.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Tuturan yang ada di 

lingkungan kampus khususnya di parkiran motor semuanya tidak 

mengandung unsur kesantunan berbahasa dan melanggar Prinsip 

Kesantunan Leech. Wujud ragam bahasa yang tidak santun yang 

diucapkan oleh mahasiswa sangatlah kasar. Misalnya terdapat nama-nama 

binatang yang sering diucapkan oleh mereka. Wujud ragam bahasa 

tersebut sangat tidak enak didengar, menyakitkan hati, bicara dengan 

kepahitan, mengolok-olok atau sindiran dan mengandung celaan getir.  

Penyimpangan prinsip kesopanan yang diucapkan oleh mahasiswa 

melanggar maksim kebijaksanaan, maksim penerimaan, maksim 

kemurahan, maksim kerendahan hati, maksim kecocokan dan maksim 

kesimpatian. Pelanggaran terbesar ada pada maksim kebijaksanaan. 

Maksim kebijaksanaan ini menggariskan setiap peserta pertuturan untuk 

meminimalkan kerugian orang lain dan memaksimalkan keuntungan bagi 

orang lain.Tuturan kasar yang diucapkan oleh mahasiswa yang melanggar 

Prinsip Kesantunan Leech ternyata sudah menjadi bahasa sehari-hari yang 

mereka ucapkan jika berada di lingkungan kampus, namun jika mereka 

berada di luar lingkungan kampus mereka tidak menuturkan tuturan kasar 

tersebut.  
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Faktor yang menjadi penyebab mahasiswa menuturkan tuturan kasar 

adalah faktor lingkungan dan faktor sosial. Faktor lingkungan timbul 

karena perbedaan asal daerah penuturnya. Maksudnya mereka menuturkan 

tuturan kasar tersebut karena memang lingkungan yang mereka hadapi 

menerima dan tidak terlalu peduli dan situasinya memang mendukung 

untuk mengucapkannya. Sedangkan faktor sosial timbul karena perbedaan 

kelas sosial penuturnya karena para penghuni yang bekerja di lingkungan 

kampus sebagian besar memang status sosialnya rendah dan latar belakang 

pendidikan mereka juga rendah. 

Dari penelitian di atas terdapat persamaan dengan penelitian yang 

akan dilakukan yaitu penelitian tersebut mengkaji tentang pragmatik 

secara umum dan kesantunan berbahasa secara khusus. Akan tetapi 

terdapat perbedaan dari penelitian di atas dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu dari segi objek yang akan dikaji. Dengan penelitian ini 

bisa mengetahui  kesantunan berbahasa yang terdapat pada komentar 

postingan akun instagram lambeturah. 

2. Pragmatik 

Pragmatik  adalah  bidang bahasa  yang dipergunakan  supaya 

komunikasi dapat  berjalan  dengan  lancar  di  antaranya dengan  

memahami  makna tuturan seperti  makna  kontekstual  yang  disampaikan  

oleh  penutur.  Tujuan  dari pragmatik adalah untuk mempermudah 

maksud dan tujuan yang telah di sampaikan penutur    terhadap    lawan    
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tutur    serta    tidak    terjadi    kesalahpahaman    dalam berkomunikasi 

(Nisa & Rahmawati, 2022).  

Pengertian pragmatik dikemukakan oleh Sudaryat (2009:121) 

menelaah hubungan tindak bahasa dengan konteks tempat, waktu, keadaan 

pemakaiannya dan hubungan makna dengan aneka situasi ujaran 

pragmatik merupakan telaah mengenai kondisi-kondisi umum penggunaan 

komunikasi. 

Sementara itu, Yule (2010:3) mengungkapkan bahwa pragmatik 

adalah studi tentang makna yang  disampaikan oleh penutur (atau penulis) 

dan di tafsirkan  oleh pendengar (atau pembaca). Sebagai akibatnya studi 

ini lebih banyak berhubungan dengan analisis tentang apa yang 

dimaksudkan orang dengan tuturan-tuturannya daripada dengan makna 

terpisah kata atau frasa yang digunakan dalam tuturan itu sendiri. 

Pragmatik adalah study tentang maksud penutur. 

Wijana (2010) juga berpendapat bahwa pragmatik adalah cabang ilmu 

bahasa yang mempelajari struktur bahasa secara eksternal, yakni 

bagaimana kesatuan kebahasaan digunakan dalam komunikasi. 

Berdasarkan pendapat diatas, kita dapat menyimpulkan bahwa fokus 

kajian dari ilmu pragmatik adalah konteks yang melatarbelakangi sebuah 

komunikasi. Dalam hal ini adalah substansi pragmatik terletak pada makna 

yang terikat konteks dalam suatu wacana, baik tulis maupun lisan. 

Kesimpulan yang dirumuskan diatas dipertegas dari pendapat Rohmadi 
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(2004) yang mengatakan bahwa pragmatik dapat dimanfaatkan setiap 

penutur untuk memahami maksud lawan tutur. Penutur dan lawan tutur 

dapat memanfaatkan pengalaman bersama (Pengetahuan baground). 

Rohmadi juga memperjelas bahwa ilmu pragmatik berlandaskan pada 

makna bahasa dalam komunikasi sesuai konteks penutur dan lawan tutur 

dalam peristiwa tutur. 

Menurut Yule (1996) yang merupakan salah satu tokoh dalam ilmu 

pragmatik merupakan ilmu yang meneliti makna yang dikomunikasikan 

oleh pembicara dan di terjemahkan oleh pendengar/pembaca. Berdasarkan 

hal tersebut, maka kita dapat melihat bahwa pragmatik lebih banyak 

mempelajari tentang analisis maksud dari pembicara dari pada kosakata itu 

sendiri. Maka dari itu studi pragmatik perlu mengikutsertakan penafsiran  

dari apa yang pembicara maksudkan dalam konteks tertentu dan 

bagaimana konteks itu mempengaruhi pendengar maupun pembaca 

terhadap apa yang dikatakan. Terdapat beberapa hal yang harus 

dipertimbangkan dalam kajian ini, seperti siapa lawan 

bicaranya,dimana,kapan,dan dalam situasi apa. 

3. Kesantunan 

Salah satu fenomena pragmatik yang sekarang ini sudah banyak dikaji 

adalah fenomena kesantunan berbahasa. Berbicara tentang konsep 

kesantunan berbahasa lazimnya dapat dipilah menjadi dua, yakni 

kesantunan yang dasarnya adalah konsep muka, dan kesantunan yang 
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dasarnya adalah implikatur. Konsep pertama ditokohbesari Erving 

Goffman yang kemudian dikembangkan menjadi ‘Goffmanian View of 

Politness’. Konsep yang kedua di tokohbesari Grice dengan konsep 

implikaturnya, yang kemudian melahirkan ‘Gricean View of Politness’ (cf. 

Rahardi, 2013). 

Prinsip kesantunan dapat dikatakan sebagai pelengkap dari prinsip 

kerjasama. Kalau prinsip kerjasama banyak digunakan untuk entitas 

pragmatik yang sifatnya tekstual, prinsip kesantunan lebih di gunakan 

berkenaan dengan entitas pragmatik yang sifatnya non tekstual. Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa prinsip kesantunan berbahasa 

sesungguhnya merupakan pelengkap dari prinsip kerjasama.  

Dari kepustakaan yang dapat penulis jangkau, didapatkan bahwa studi 

kesantunan berbahasa berkembang dengan sangat ceepat setelah Fraser 

(1990) menunjukkan adanya empat model kajian kesantunan dalam 

berbahasa, yakni (1) pandangan kesantunan yang berkaitan dengan norma 

sosial, (2) pandangan yang melihat kesantunan sebagai sebuah maksim 

percakapan, (3) pandangan kesantunan yang berkaitan dengan upaya 

penyelamatan muka, dan (4) pandangan kesantunan yang berkaitan dengan 

kontrak percakapan. (cf. Rahardi, 2005:38) 

4. Teori Kesantunan Berbahasa 

Kesantunan merupakan aturan perilaku yang ditetapkan dan disepakati 

bersama oleh suatu masyarakat tertentu sehingga kesantunan sekaligus 
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menjadi prasyarat yang disepakati oleh perilaku sosial . Oleh karena itu, 

kesantunan ini biasa disebut “tatakrama”. Kesantunan berbahasa tecermin 

dalam tatacara berkomunikasi lewat tanda verbal atau tatacara berbahasa. 

Ketika berkomunikasi, kita harus tunduk pada norma-norma budaya, tidak 

hanya sekedar menyampaikan ide yang kita pikirkan. Tatacara berbahasa 

harus sesuai dengan unsur-unsur budaya yang ada dalam masyarakat 

tempat hidup dan dipergunakannnya suatu bahasa dalam berkomunikasi. 

Apabila tatacara berbahasa seseorang tidak sesuai dengan norma-norma 

budaya, maka ia akan mendapatkan nilai negatif atau bahkan dianggap 

tidak berbudaya. Oleh karena itu, dalam berbahasa harus diperhatikan 

kaidah kesantunan. 

Meskipun secara baku bahasa Indonesia belum memiliki kaidah 

kesantunan secara pasti, setidaknya rambu-rambu untuk berkomunikasi 

secara santun sudah dapat diidentifikasi. Selain itu juga harus 

memperhatikan prinsip kesantunan, penghindaran terhadap penggunaan 

kata-kata tabu, penggunaan eufimisme, pengunaan kata-kata honorific 

(Mislikhah, 2020).  

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2016:781) memberikan 

pengertian  bahwa santun berarti: halus dan baik (budi bahasanya, 

tingkah lakunya); sopan; sabar;  dan tenang. Kesantunan, dalam 

konteks yang lebih luas, tidak merujuk kepada  kesantunan berbahasa 

semata-mata tetapi juga merujuk kepada aspek nonverval  seperti tingkah 
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laku, mimik muka, dan nada suara.  Dalam hal ini Lakoff (1975) 

 mendefinisikan kesantunan sebagai perlakuan yang mengurangi 

pergeseran dalam  suatu interaksi. Hal ini berarti kesantunan tujuannya 

untuk menghindari konflik.  

Dalam konteks kesantunan berbahasa, Omar (dalam Setyawati, 2013) 

mengaitkannya dengan penggunaan bahasa sehari-hari yang tidak 

menimbulkan kegusaran, kemarahan dan rasa tersinggung pada pihak 

pendengar. Keadaan yang demikian akan menimbulkan suasana hubungan 

yang harmoni antara penutur dan mitra tutur. 

Kesantunan berbahasa tercermin dalam tatacara berkomunikasi lewat 

tanda verbal atau tatacara bertutur. Ketika bertutur, kita tunduk pada 

norma-norma budaya, tidak hanya sekedar menyampaikan ide yang kita 

pikirkan. Tatacara berbahasa harus sesuai dengan unsur-unsur budaya 

yang ada dalam masyarakat tempat hidup dan dipergunakannya suatu 

bahasa dalam berkomunikasi. Apabila tatacara berbahasa seseorang tidak 

sesuai dengan norma-norma budaya, ia akan mendapatkan nilai negatif. 

Misalnya, dituduh sebagai orang yang sombong, angkuh, tak acuh, egois, 

tidak beradat, bahkan tidak berbudaya.  

Dari uraian tersebut dapat kita katakan bahwa cara menyampaikan 

ungkapan/berbicara adalah dalam bertutur kata dengan halus, baik,dan 

sopan dalam interaksi komunikasi verbal atau tatacara serta peraturan 

dalam bertutur dapat dilihat dalam interaksi antara beberapa pihak yang 
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berkomunikasi. Oleh karena itu, agar dapat  mewujudkan komunikasi 

secara santun baik verbal maupun non verbal, kita perlu memahami tata 

cara berbahasa yang baik. Tatacara berbahasa sangat penting diperhatikan 

para peserta komunikasi (komunikator dan komunikan) demi kelancaran 

komunikasi. Dengan mengetahui tatacara berbahasa diharapkan orang 

lebih bisa memahami pesan yang disampaikan dalam komunikasi karena 

tatacara berbahasa bertujuan mengatur serangkaian hal berikut (Setyawati, 

2013).  

1) Apa yang sebaiknya dikatakan pada waktu dan keadaan 

tertentu. 

2) Ragam bahasa apa yang sewajarnya dipakai dalam situasi 

tertentu.  

3) Kapan dan bagaimana giliran berbicara dan pembicaraan sela 

diterapkan. 

4) Bagaimana mengatur kenyaringan suara ketika berbicara.  

5) Bagaimana sikap dan gerak-gerik ketika berbicara. 

6) Kapan harus diam dan mengakhiri pembicaraan. 

Dalam penelitian ini, digunakan teori kesantunan berbahasa yang 

dirumuskan oleh Leech. 

5. Teori Kesantunan Leech 

Kesantunan merupakan ujaran yang menghasilkan bahasa sopan 

santun, tentunya dengan berbahasa yang baik, maka perlu diikuti aturan-
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aturan yang ada. Hal itu, ditandai menggunakan prinsip-prinsip kesantunan 

yang dijabarkan menjadi maksim. Leech juga menyatakan bahwa dalam 

bertindak tutur hendaknya memperhatikan kesantunan sebab kesantunan 

tidak boleh dianggap remeh. Dalam teori kesantunan berbahasa menurut 

Leech khususnya dalam komunikasi secara lisan dapat dilihat dari 

beberapa indikator yang mempengaruhi terjadinya sopan santun tersebut, 

salah satunya adalah adanya maksim sopan santun yang ada dalam tuturan 

tersebut (Naeni dkk., 2021:190). 

Dalam prinsip kesantunan, Leech menjelaskan bahwa kesantunan 

bukan hanya prinsip kerja sama (PK) yang mengungkapkan mengapa 

penutur sering menggunakan cara tidak langsung untuk menyampaikan 

suatu maksud yang mereka tuturkan. Akan tetapi, prinsip sopan santunlah 

(PS) yang lebih dapat dijadikan sebagai pedoman dalam menjelaskan 

terhadap fenomena tersebut. Ia juga menegaskan bahwa sopan santun 

bukan hanya dimaknai sebagai tindakan berbahasa yang baik, namun harus 

memiliki makna terpenting, yaitu sebagai mata rantai yang mengaitkan 

dengan daya makna antara hilangnya prinsip kerja dengan masalah 

(Setyawan, 2022). 

Selain itu, Leech juga membedakan kesantunan dengan membagi dua 

bagian yaitu, kesantunan absolut dan kesantunan relatif. Maksud dari 

kesantunan absolut adalah sopan santun yang memiliki skala sopan 

sebagai kutub positif dan tidak sopan sebagai kutub negatif, sedangkan 
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kesantunan relatif adalah sopan santun yang berpegang pada konteks dan 

situasi. Contoh tuturan sopan santun absolut adalah (1) Diam!, tuturan 

tersebut kurang sopan dibandingkan dengan tuturan, (2) Dapatkah Anda 

diam sebentar? Namun dalam situasi dan konteks tertentu tuturan (1) lebih 

dengan tuturan (2). Maksudnya jika melihat tuturan (1) dalam kondisi 

gurau dan tuturan (2) yang dimaksudkan sebagai ironi (Pramujiono dkk., 

2020:5). 

Berdasarkan dengan hal tersebut, Leech menjelaskan bagian prinsip 

kesantunan kedalam maksim-maksim sebagai berikut (Setyawan, 2022): 

1) Maksim Kebijaksanaan 

Dalam maksim kebijaksanaan mempunyai sebuah gagasan dasar yang 

menerapkan tindak penutur dalam berpegang pada prinsip kesantunan 

untuk selalu mengurangi keuntungan dirinya sendiri dan memaksimalkan 

keuntungan mitra turur dalam kegiatan bertutur. Karena orang yang 

bertutur dengan berpegang dan melaksanakan maksim kebijaksanaan akan 

dapat dikatakan sebagai orang santun. Jika didalam bertutur orang 

berpegang pada maksim kebijaksanaan, maka ia akan menghindarkan 

sikap iri hati, dengki, dan sikap-sikap yang kurang santun terhadap mitra 

tutur (Setyawan, 2022). 

Dalam penerapan maksim kebijaksanaan, kesantunan bertutur dapat 

dilakukan apabila dijalankan dengan baik. Seperti contoh dibawah ini. 
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Ibu Anto : “Silahkan makan dulu Don! Tadi kita semua 

sudah mendahului, tidak usah sungkan-sungkan.” 

Doni : “Wah, saya jadi tidak enak Ibu” 

Pertanyaan pada contoh diatas tampak jelas bahwa apa yang dituturkan 

oleh Ibu Anto sungguh memaksimalkan keuntungan bagi Doni sebagai 

seorang tamu temannya. Tuturan diatas disampaikan dengan maksud agar 

sang tamu merasa bebas dan dengan senang hati untuk menikmati 

makanan yang telah disajikan dengan tujuan untuk menghargai seorang 

tamu. Biasanya tuturan tuturan seperti itu seringkali kita jumpai di 

masyarakat desa. Orang-orang desa biasanya sangat menghargai 

kedatangan tamu, baik tamu yang direncanakan kedatangannya atau tamu 

yang datangnya secara kebetulan (Rahardi, 2005:61). 

2) Maksim Kedermawanan 

Pada maksim kedermawanan atau maksim kemurahan hati merupakan 

maksim yang berpegang pada prinsip untuk mengurangi keuntungan diri 

dan menambahi pengorbanan diri sendiri dalam bertindak tutur. Tujuan 

dari maksim tersebut agar tindak tutur diharapkan dapat menghormati 

mitra tutur. Penghormatan terhadap mitra tutur dapat terjadi jika penutur 

dapat mengurangi keuntungan bagi dirinya sendiri (Setyawan, 2022). 

Contohnya : 

Anak Kos A : “Mari saya cucikan baju kotormu! Pakaianku 

banyak yang kotor.” 
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Anak Kos B : Tidak usah Mbak. Nanti siang saya akan 

mencuci juga kok.” 

Pada pertanyaan diatas yang disampaikan oleh penutur A dengan mitra 

tutur B. Dapat dilihat dengan jelas bagaimana cara penggunaan prinsip 

maksim kedermawanan dalam memaksimalkan keuntungan pihak lain 

dengan memberikan tawaran yang sebenarnya menambahkan beban bagi 

si penutur. Penggambaran penggunaan maksim kedermawanan tersebut 

dapat dianggap sebagai realisasi dalam bertutur di kehidupan 

bermasyarakat (Rahardi, 2005:61-62). 

3) Maksim Penghargaan 

Dalam maksim penghargaan merupakan maksim yang menjelaskan 

terkait tindak tutur dianggap santun apabila dalam bertutur selalu berusaha 

memberikan penghargaan terhadap mitra tutur. Maksim tersebut 

berpegang pada prinsip untuk selalu mengurangi cacian pada orang lain 

dan menambahi pujian pada orang lain. Dengan maksud agar penutur tidak 

saling mengejek, saling mencaci, atau merendahkan pihak lain. Seorang 

penutur yang dikatakan tidak sopan adalah penutur yang sering mengejek 

atau merendahkan mitra tutur dalam bertutur (Setyawan, 2022). Contoh: 

Dosen A : “Pak, aku tadi sudah memulai kuliah perdana materi puisi” 

Dosen B : “Oh iya, tadi saya mendengar mendengar pembacaan puisinya 

jelas sekali.” 
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Pada pertanyaan yang disampaikan oleh dosen A kepada dosen B 

merupakan penerapan penggunaan maksim penghargaan dengan pujian 

yang ditanggapi dengan baik oleh dosen A. Jadi bisa dikatakan dalam 

bertutur dosen B berperilaku santun terhadap dosen A (Rahardi, 2005:63). 

4) Maksim Kesederhanaan 

Dalam maksim kesederhanaan atau maksim kerendahan hati para 

penutur diharapkan dapat bersikap rendah hati dengan cara mengurangi 

pujian terhadap dirinya sendiri ketika bertutur. Dalam kegiatan bertutur 

seseorang yang memuji dan mengunggulkan dirinya sendiri dikatakan 

sebagai orang yang sombong dan congkak hati. Di masyarakat Indonesia 

dan budaya Indonesia maksim kesederhanaan atau kerendahan hati 

digunakan sebagai penilaian untuk kesantunan seseorang (Setyawan, 

2022). Contohnya sebagai berikut: 

Sekretaris A : “Dik, nanti rapatnya dibuka doa dulu, ya! Anda yang 

memimpinnya!” 

Sekretaris B : “Ya, Mbak. Tapi , saya jelek, lho.” 

Pernyataan diatas, merupakan tuturan antara sekretaris kepada Sekretaris 

lain ketika akan mengadakan rapat. Dalam percakapan tersebut, terlihat 

bahwa sekretaris A menunjukkan kerendahan hati kepada sekretaris B, 

dengan memintanya untuk memimpin doa dalam kegiatan rapat dan bukan 

dirinya. Karena jika seseorang di dalam kegiatan bertutur selalu 
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mengunggulkan dirinya sendiri akan dikatakan sebagai orang yang 

sombong (Rahardi, 2005:64). 

5) Maksim Pemufakatan 

Maksim pemufakatan atau kecocokan merupakan maksim yang 

mempunyai prinsip untuk selalu mengurangi ketidaksesuaian antara diri 

sendiri dengan orang lain dan meningkatkan persesuaian antara diri sendiri 

dengan orang lain dalam bertindak tutur. Pada maksim ini, ditekankan agar 

penutur dapat saling mencocokkan atau memufkaat dalam kegiatan 

bertutur, dengan demikian dikatakan bersikap sopan (Setyawan, 2022). 

Contohnya sebagai berikut: 

  Nana : “ Nanti malam kita makan bersama ya, Yan” 

 Yanti : “Baik, boleh juga. Nanti saya tunggu di Bambu Resto.” 

Pertanyaan di atas merupakan tuturan mahasiswa dengan teman 

mahasiswanya saat mereka berada di ruang kelas. Ketika Nana 

mengajaknya makan bersama, respon dari Yanti dengan menjawab boleh, 

dengan begitu menunjukkan bahwa Nana dan Yanti memiliki pemufakatan 

atau kecocokan (Rahardi, 2005:65). 

6) Maksim Kesimpatian 

Dalam maksim kesimpatian para penutur diharapkan dapat 

memaksimalkan sikap simpati terhadap mitra tutur. Sikap yang antipati 

kepada seseorang mitra tutur akan dianggap sebagai tindakan tidak sopan. 

Karena masyarakat Indonesia sendiri sangat menjunjung sikap kesimpatian 
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terhadap sesama mitra tutur atau orang lain. Apabila orang bersikap 

antipati atau sinis terhadap orang lain akan di anggap sebagai orang yang 

tidak punya sopan santun dalam kehidupan bermasyarakat. Sikap 

kesimpatian kepada orang lain dapat ditunjukkan dengan perilaku seperti, 

senyuman, gandengan tangan,bersalaman, dan sebagainya (Setyawan, 

2022). Contohnya sebagai berikut: 

  Rina : “An, nenekku telah meninggal.” 

  Ani : “Innalillahiwainnailaihi rojiun.Ikut berduka cita” 

Percakapan diatas, merupakan tuturan seorang teman kepada temannya 

yang memiliki hubungan persahabatan. Pernyataan Rina yang 

memberitahukan bahwa neneknya meninggal mendapat simpati dari 

sahabatnya Ani dengan ikut berduka cita atas meninggalnya neneknya 

Rina (Rahardi, 2005:65). 

6. Media Sosial (Instagram) 

Kata “insta” berasal dari kata “instan”  seperti kameranya palaroid 

yang pada masanya lebih dikenal dengan sebutan “foto instan”. Adapun 

kata “gram” berasal dari kata “telegram” yang cara kerjanya untuk 

mengirimkan informasi kepada orang lain dengan cepat. 

Perusahaan Burbn, Inc. Berdiri pada tahun 2010. Perusahaan teknologi 

startup tersebut hanya berfokus pada pengembangan aplikasi untuk telepon 

genggam. Awalnya, Burbn, Inc. Memiliki fokus yang terlalu banyak di 
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dalam HTMLS peranti bergerak, tetapi kedua CEO, Kevin Systrom dan 

Mike Krieger memutuskan untuk lebih fokus pada satu hal saja. 

Setelah satu minggu, mereka mencoba untuk membuat sebuah ide 

yang bagus. Akhirnya, mereka membuat sebuah versi pertama dari Burbn, 

tetapi didalamnya masih ada beberapa hal yang belum sempurna. 

Versi final Burbn, sudah dapat digunakan iphone, tetapi isinya terlalu 

banyak fitur-fitur. Sulit bagi kevin systrom dan mike krieger untuk 

mengurangi fitur-fitur tersebut. Akhirnya, merekapun memfokuskan pada 

bagian foto, komentar,dan kemampuan untuk menyukai sebuah foto. 

Itulah yang sekarang menjadi instagram (Agus Susono, 2021). 

Instagram adalah media sosial yang diminati kalangan anak muda di 

Indonesia. Instagram adalah aplikasi berbagi foto dan video yang membuat 

penggunanya dapat mengambil foto, mengambil video, menerapkan filter, 

dan juga dapat membagikan kepada media sosial lainya. Berdasarkan 

kutipan Kompas.com instagram per Juni 2018 memiliki 1 Milyar 

pengguna aktif.Pertumbuhan ini paling signifikan dibandingkan facebook 

dan snapchat. Hasil riset yang dilakukan Pipper Jaffray, instagram menjadi 

platfrom media sosial yang paling banyak digunakan oleh kalangan remaja 

perbulannya. Riset tersebut sejalan yang dilakukan Napoleoncat.com per 

Maret 2017 terdapat 40% pengguna instagram di Indonesia berusia 18-24 

tahun (Rarasati, D. B., Hudaniah, H., & Prasetyaningrum, S. (2019). 
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Media sosial sangat populer saat ini, media sosial memungkinkan 

penggunanya untuk saling berinteraksi satu sama lain dengan cara 

membagikan aktivitas keseharian dengan foto, video yang bisa menarik 

perhatian dan memungkinkan memberikan informasi tentang apa yang 

terjadi. Media sosial yang paling banyak digunakan oleh masyarakat 

Indonesia. Media sosial adalah medium di internet yang memungkinkan 

pengguna untuk mempresentasikan dirinya maupun bekerjasama, berbagi, 

berkomunikasi dengan pengguna lainnya, dan membetuk ikatan sosial 

secara virtua (Nasrullah, 2015).  

Media sosial merupakan media online dimana kita sebagai 

penggunanya dapat dengan mudah berpartisipasi. Berpartisipasi yang 

dimaksud adalah dimana seseorang akan dengan mudah berbagi informasi, 

menciptakan konten atau isi yang ingin disampaikan kepada orang lain, 

memberi komentar terhadap masukan yang diterimanya dan seterusnya. 

Semua dapat dilakukan dengan cepat dan tak terbatas (Utari, 2011).  

Berdasarkan definsi para ahli diatas media sosial adalah sebuah 

komunikasi dimana seluruh khalayak terhubung dalam koneksi internet 

virtual, sehingga khalayak dapat melihat informasi berupa gambar, video, 

dan audio secara tersambung melalui media sosial. 

Instagram mampu merubah komunikasi dan sosial seseorang. Baik 

dalam cara seseorang itu berbicara, menunjukkan diri seseorang melalui 

sebuah foto atau video yang diunggah ke akun atau media sosial 
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instagramnya, dan yang lebih memiliki dampak dari semua itu adalah 

perubahan sosial yang terjadi dikalangan pengguna instagram. Hal ini 

tentunya akan berdampak bagi kehidupan seseorang. Manakala seseorang 

memposting dan meletakkan foto mereka dengan kehidupan sosialnya 

yang mewah,tentu saja dapat memicu kejahatan bagi seseorang. Bukan 

hanya itu saja, komunikasi yang kita lakukan dengan orang lain dalam 

instagram juga dapat memacu kesalahpahaman serta persepsi yang 

berbeda antar setiap individu (Satria & Siregar, 2022). 

7. Lambeturah  

Lambe dalam bahasa jawa artinya "bibir", sedangkan Turah artinya 

"berlebihan". LambeTurah memiliki arti terlalu banyak membicarakan 

seseorang sehingga informasinya menjadi “tumpah-tumpah” karena terlalu 

berlebihan. Lambe Turah ini adalah julukan bagi seseorang yang selalu 

menggosipkan orang lain , menggunjingkan orang lain , biang berita , 

biang gosip atau seseorang yang suka menambah-nambahkan kabar berita 

seperti media, adapun konotasinya adalah negatif. Jadi dapat disimpulkan 

Lambe turah ini mengkonotasikan bibir seseorang yang cenderung banyak 

bicara, mengumbar aib, dan membicarakan halhal yang tidak penting. 

Kini istilah LambeTurah digunakan oleh sebuah akun anonim di 

Instagram. Nama Lambe Turah seakan menjadi icon tersendiri bagi dunia 

pergosipan jagat hiburan. Akun yang selalu memberikan gosip dan 
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informasi up to date ini seperti menjadi idola baru di kalangan pengguna 

instagram. 

Akun lambeturah ini pertama kali dibuat di media sosial instagram 

pada tanggal 24 Desember 2015. AkunLambe turah dibuat dengan tujuan 

untuk membidik sisi lain dari kehidupan real para public figure terutama 

artis, dan juga untuk mencari berita yang sebenar-benarnya. Mengingat 

pada dasarnya masyarakat indonesia sudah terlalu sering disuguhkan 

dengan pemberitaan-pemberitaan di infotaiment yang berdasarkan 

gimmick atau setting-an semata. Akun ini pada awalnya dibentuk hanya 

untuk kesenangan semata dalam menulis berita, dalam menyebarkan 

informasi dan cerita-cerita seputar kehidupan para artis. Kini akun 

gosiplambe turah ini menjadi akun yang sangat berpengaruh di indonesia. 

Dengan kekuatannya yang memiliki 11 juta pengikut yang akan terus 

bertambah setiap harinya, lambe turah kian dijadikan sebagai suatu 

indikator kebenaran dari suatu gosip atau pemberitaan. Dengan banyaknya 

pengikut dari akun tersebut, maka lambe turah bisa dengan mudah 

menggunakan kekuatannya untuk menggiring netizen maupun masyarakat 

maya kedalam sebuah berita, opini ataupun informasi yang 

disampaikannya. 

Tidak hanya pemberitaan mengenai gosip saja yang diangkat, tetapi 

Lambe Turah juga mengangkat berita lain mengenai kasus-kasus atau 

kondisi yang tengah terjadi di indonesia. Tak berhenti keberhasilannya 
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sampai disitu, Lambe Turah kini dijadikan sebagai sumber berita gosip 

utama bagi para wartawan. Jika dulu para wartawan harus bersikeras 

mencari beritanya sendiri, kini dengan hadirnya akun lambe turah maka 

para wartawan menjadi dimudahkan dalam memperoleh beritanya. 

(Oktafanisa, U. (2018). 

B. Kerangka Pikir 

Berdasarkan pembahasan teoritis pada kajian pustaka diatas, diuraikan 

kerangka pikir yang melandasi penelitian ini. Adapun landasan berpikir 

dalam penelitian ini bahwa dalam kehidupan sosial masyarakat 

memerlukan alat untuk berkomunikasi yang disebut bahasa. Melalui 

bahasalah manusia dapat saling berkomunikasi dan berinteraksi. Salah satu 

ilmu yang mengkaji tentang bahasa adalah pragmatik. Bahasa memiliki 

hubungan yang erat dengan pragmatik. Pragmatik adalah cabang ilmu 

bahasa yang mengkaji bahasa dari aspek pemakaian aktualnya. Adapun 

ruang lingkup dari pragmatik mencakup tentang tindak tutur, dieksis, 

praangapan, implikatur, entailmen/ikutan, prinsip kerjasama dalam 

pertuturan,dan kesantunan berbahasa. Namun yang menjadi objek kajian 

dalam penelitian ini adalah kesantunan berbahasa. 

Kesantunan merupakan aturan perilaku yang ditetapkan dan disepakati 

bersama oleh suatu masyarakat tertentu sehingga kesantunan sekaligus 

menjadi prasyarat yang disepakati oleh perilaku sosial. Oleh karena itu, 

kesantunan ini biasa disebut “tatakrama”. Kesantunan berbahasa tecermin 
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dalam tatacara berkomunikasi lewat tanda verbal atau tatacara berbahasa. 

Prinsip kesantunan berbahasa terbagi menjadi enam maksim yaitu maksim 

kebijaksanaan, maksim kedermawanan, maksim penghargaan, maksim 

kesederhanaan, maksim pemufakatan dan maksim kesimpatian. Jadi 

kesantunan berbahasa adalah hal yang harus dipatuhi dalam pertuturan. 

Kesantunan berbahasa yang menjadi fokus penelitian penulis adalah 

kesantunan berbahasa pada komentar postingan instagram akun 

Lambeturah. Instagram merupakan media sosial yang secara umum 

digunakan dan dapat diakses oleh seluruh manusia didunia. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada bagan kerangka pikir berikut ini. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan metode yang bersifat analisis deskriptif 

kualitatif. Analisisnya mengarah pada pendeskripsian secara rinci dan 

mendalam. Jenis penelitian ini juga berupa metode penelitian yang dilakukan 

terfokus pada suatu kasus untuk diamati dan dianalisis secara cermat. 

Menurut Bogdan dan Taylor (dalam Hasbi, 2020:25) berpendapat 

bahwasanya penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-

orang yang diamati. Pendekatan kualitatif diharapkan mampu menghasilkan 

uraian mendalam tentang ucapan, tulisan, dan atau perilaku yang dapat 

diamati suatu individu, kelompok, masyarakat, dan atau organisasi tertentu 

dalam keadaan konteks tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh, 

komprehensif, dan holistis.  

B. Data dan Sumber Data 

a. Data 

Data dari penelitian ini berupa bahasa tulis yang mengandung unsur 

kesantunan berbahasa yang terdapat pada akun akun Instagram lambeturah 

lambeturah yang kemudian dianalisis dan dikaji berdasarkan kajian yang 

sesuai dengan fokus penelitian 
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b. Sumber Data 

Sumber data dari penelitian ini adalah tanggapan pembaca atau komentar  

pada akun Instagram lambe turah lambeturah  

B. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

dengan dokumentasi, serta teknik catat yakni mencatat informasi yang 

diperoleh melalui bahasa tulis yang dilontarkan warganet di akun Instagram 

lambeturah yang mengarah pada kesantunan berbahasa yakni yang meliputi 

enam maksim yaitu maksim kebijaksanaan, maksim kedermawanan, maksim 

penghargaan, maksim kesederhanaan, maksim pemufakatan dan maksim 

kesimpatian. sehingga peneliti mampu memecahkan yang terdapat dalam 

rumusan masalah. 

C. Teknik Analisis Data 

Berdasarkan teknik pengumpulan data yang dipergunakan, maka dalam 

teknik analisis data penulis menggunakan triagulasi data.  Triangulasi sumber 

data adalah menggali kebenaran informai tertentu melalui berbagai metode 

dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui wawancara dan 

observasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat (participant 

observation), dokumen tertulis, arsif, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan 

atau tulisan pribadi dan gambar atau foto. Tentu masing-masing cara itu akan 

menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan 

memberikan pandangan (wawasan) yang berbeda pula mengenai fenomena 
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yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan melahirkan keluasan pengetahuan 

untuk memperoleh kebenaran handal (Rahardjo,M. 2010). 

Adapun langkah yang dilakukan peneliti dalam menganalisis data 

yaitu: 

1. Menelaah dan menganalisis bahasa tulis kesantunan berbahasa 

yang diperoleh dari akun Instagram lambeturah  

2. Mencatat data yang telah ditemukan 

3.  Menganalisis data tersebut secara deskriptif sehingga 

mendapatkan hasil penelitian dan memberikan simpulan dari hasil 

penelitian tersebut 

E. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan hasil penelitian yang 

dilakukan merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data yang 

dihasilkan. Uji keabsahan data pada penelitian ini dilakukan melalui tiga 

tahapan, sebagai berikut.  

1. Melakukan pengecekan secara berulang dengan teliti terhadap data yang 

diperoleh.  

2. Melakukan trianggulasi data dengan sumber data melalui observasi dan 

rekaman dari suatu penelitian.  

3. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing satu dan dua untuk 

menyempurnakan hasil akhir 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Kesantunan merupakan ujaran yang menghasilkan bahasa sopan 

santun, tentunya dengan berbahasa yang baik, maka perlu diikuti aturan-

aturan yang ada. Hal itu, ditandai menggunakan prinsip-prinsip kesantunan 

yang dijabarkan menjadi maksim. Leech juga menyatakan bahwa dalam 

bertindak tutur hendaknya memperhatikan kesantunan sebab kesantunan 

tidak boleh dianggap remeh. Dalam teori kesantunan berbahasa menurut 

Leech khususnya dalam komunikasi secara lisan dapat dilihat dari 

beberapa indikator yang mempengaruhi terjadinya sopan santun tersebut, 

salah satunya adalah adanya maksim sopan santun yang ada dalam tuturan 

tersebut (Naeni dkk., 2021:190). 

Adapun beberapa temuan pada penelitian ini yang diklasifikasikan 

yang dipaparkan sebagai berikut: 

1. Maksim Kesimpatian 

Dalam maksim kesimpatian para penutur diharapkan dapat 

memaksimalkan sikap simpati terhadap mitra tutur. Sikap yang antipati 

kepada seseorang mitra tutur akan dianggap sebagai tindakan tidak sopan. 

Karena masyarakat Indonesia sendiri sangat menjunjung sikap kesimpatian 

terhadap sesama mitra tutur atau orang lain. Apabila orang bersikap 
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antipati atau sinis terhadap orang lain akan di anggap sebagai orang yang 

tidak punya sopan santun dalam kehidupan bermasyarakat. Sikap 

kesimpatian kepada orang lain dapat ditunjukkan dengan perilaku seperti, 

senyuman, gandengan tangan,bersalaman, dan sebagainya (Setyawan, 

2022) 

Adapun beberapa data yang telah ditemukan pada penelitian ini yang 

mengenai tentang maksim kesimpatian yang ada pada kolom komentar di 

media sosial Instagram lambeturah lambeturah. 

a. Data dan Analisis Data 

Data 1: “saya tim nyimak....semoga dimudahkan yang terbaik” 

Berdasarkan pada data di atas dianggap sebagai bentuk 

kesimpatian dengan sebuah keadaan sehingga dia tidak bisa lagi 

berkata apa-apa dengan sebuah peristiwa atau keadaan yang terjadi 

dan bisa dilihat dari kalimat “semoga dimudahkan yang terbaik” 

disini dapat dilihat bentuk kesopanan berbahasa dengan 

ketidakstabilan situasi sehingga dengan bentuk kesimpatian hanya 

mengharapkan yang terbaik kedepannya. 

Data 2: “semoga semua saudara kami yang ada disana berada 

dalam lindungan Allah” 

Berdasarkan pada data di atas hal ini dianggap sebagai bentuk 

kekhawatiran dengan kesimpatin dengan keadaan yang terjadi yang 

hampir sama dengan halnya pada data pertama yakni hanya berharap 
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dengan adanya hal tersebut maka hanya mengharapakan keselamatan 

dan perlindungan untuk korban dengan adanya peristiwa yang terjadi 

di suatu daerah. 

Data 3: “doa baik diawal puasa semoga mereka masuk surga” 

Berdasarkan data di atas, yakni “doa baik diawal puasa semoga 

mereka masuk surga”maka dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 

peristiwa atau bencana yang terjadi di suatu daerah semoga hal-hal 

yang tidak diinginkan dengan situasi dan bulan bersih ini yakni 

ramadhan semoga korban mendapatkan hal yang baik dari sinilah 

terbukti bentuk kesopanan berbahasa pada kesimpatian sangat jelas 

adanya dengan tuturan seperti yang disampaikan oleh netizen melalui 

komentar tersebut. 

Data 4: “magelang hujan pasir....efeknya sampai ke jogja hawa 

panasnya semoga     kejadian ini semua baik-baik saja” 

Berdasarkan data di atas kalimat “magelang hujan 

pasir....efeknya sampai ke jogja hawa panasnya semoga kejadian ini 

semua baik-baik saja”tersebut mengandung makna yang berupa 

bentuk kesimpatian terhadap musibah yang terjadi dimagelang namun 

berdampak pula di daerah lain dan hanya berharap baik-baik saja 

bentuk kesimpatian disini nampak terlihat pada sebuah doa “semoga 

kejadian ini baik-baik saja.” 
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Data 5: “orang tua mana yang rela melihat anaknya sakit....semoga 

deiberikan kesembuhan,kekuatan dan ketabahan” 

Berdasarkan data tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kalimat itu mengandung makna dimana seseorang siapapun itu dan 

orang tua manapun tidak akan tega dengan melihat anaknya dalam 

keadaan terbaring sakit dan bentuk prinsip kesimpatian ini terlihat 

dengan iringan doa yang disampaikan oleh netizen tersebut pada 

kolom komnetar yang ada. 

Data 6: “saya sangat prihatin dengan negara kita sekarang korupsi 

ada dimana-mana semoga kedepannya lebih baik” 

Berdasarkan data di atas kalimat ““saya sangat prihatin dengan 

negara kita sekarang korupsi ada dimana-mana semoga kedepannya 

lebih baik”” tersebut merupakan kalimat yang mengandung makna 

kesimpatian disini sangat jelas terbukti dengan adanya kata “ 

prihatin” yang mengandung makna kesimpatian atas keadaan negara 

yang sedang tidak baik-baik saja sebab sangat digandrungi dengan 

kasus korupsi yang terdapat dimana-mana. 

Data 7: “satu orang yang mengutuk ,jutaan orang yang menderita 

akibat undang-undang cipta kerja yang tidak memihak rakyat kecil” 

Berdasarkan data di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa protes 

yang disampaikan tidak digubris oleh pemerintah hal inilah yang 

menjadi keresahan masyarakat karena dinilai pemerintah saat ini 
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tidak demokratis dan tidak mau mendengarkan apa yang disampaikan 

oleh masyarkat. Keegoisan pemerintah mengakibatkan masyarakat 

selalu menganggap bahwa pemerintah tidak lagi pro terhadap 

masyarakat dan berakibat negatif di mata masyarakat kecil dan untuk 

melihat bentuk kesimpatian dengan kesopanan berbahasa pada data 

ini ialah penyampaian dengan cara tidak menyebutkan secara person 

persoalan hal tersebut. 

Data 8: “ada pesan tersirat bahwa pahlawan devisa diperlakukan 

tidak adil,sebaiknya perlu dievaluasi pelayanan ataupun kinerja 

kepada masyarakat” 

Berdasarkan data di atas dapat diambil kesimpulan bahwasanya 

masyarakat melihat perilaku pejabat yang terkadang tidak sesuai 

terkadang pemerintah dalam menerapkan kebijakan itu dinilai tidak 

sesuai dengan apa yang diharapkan oleh masyarakat karena sering 

ditemukannya perbedaan atas perlakuan terhadap masyarakat dan 

inilah yang menyebabkan keresahan masyarakat sehingga timbul 

bentuk kesimpatian masyarakat terhadap perbedaan perlakuan yang 

didapatkan oleh beberapa masyarakat. 

2. Maksim Pemufakatan 

Maksim pemufakatan atau kesepakatan merupakan maksim yang 

mempunyai prinsip untuk selalu mengurangi ketidaksesuaian antara 

diri sendiri dengan orang lain dan meningkatkan persesuaian antara 
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diri sendiri dengan orang lain dalam bertindak tutur. Pada maksim ini, 

ditekankan agar penutur dapat saling mencocokkan atau memufakaat 

dalam kegiatan bertutur, dengan demikian dikatakan bersikap sopan. 

Berikut data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data. 

a. Data dan Analisis Data 

Data 1: 

 Netizen A:  “tolong pemerintah bali yang tegas dalam memerintah, 

jangan denga n status wisatawan kamu 

memperlakukannya berbeda” 

Netizen B : ”benar setuju jangan mentang-mentang bayar devisa 

dinegara jadi diginiin” 

Dari data tersebut dikandung makna yakni terdapat kesepakatan 

pendapat antara netizen mengenai koreksi atau kinerja pemerintahan 

dan sangat jelas adanya maksim kesepakatan dengan adanya kata “ 

setuju” pada komentar yang ada terkait sesuatu hal. 

Data 2:  

Netizen A :”Mau terkenal ataupun tidak sebaiknya semua orang 

diperlakukan sopan” 

Netizen B :”Iya ,benar good” 

Kalimat di atas sebagai ungkapan terkait kesepakatan atas 

pernyataan yang disampaikan oleh netizen A atas perlakuan sopan 

yang harus diterima semua orang tanpa membedakan status sosial 
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ataupun keberadaan seseorang. Seperti halnya yang dikatakan periha l 

prinsip pemufakatan yakni prinsip untuk selalu mengurangi 

ketidaksesuaian antara diri sendiri dengan orang lain dan 

meningkatkan persesuaian antara diri sendiri dengan orang lain dalam 

bertindak tutur. 

Data 3:  

Netizen A: “tidak apa-apa itu hanya hiburan saja namanya 

hibur diri” 

 Netizen B :”benar sepakat mendingan terbuka begitu........” 

Berdasarkan data di atas kalimat tersebut sangat jelas adanya 

terdapat prinsip pemufakatan atau kesepakatan dengan adanya 

kesepatakan yang dipertegas dengan kata “ sepakat” terhadap 

pernyataan yang disampaiakan oleh Netizen A yang mempunyai 

makna persetujuan dengan pendapat mengenai peristiwa yang terjadi 

sebagai mana yang dikatakan oleh teori setyawan,2022 ditekankan 

agar penutur dapat saling mencocokkan atau memufakaat dalam 

kegiatan bertutur, dengan demikian dikatakan bersikap sopan. 

Data 4:  

Netizen A :”tapi memang kondisioner pantene itu paten 

lembutnya” 

 Netizen B :” iya bener setuju sekali “ 
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Berdasarkan data di atas, jelas bahwa masyarakat menyetujui 

atau sepakat dengan pernyataan mengenai suatu kualitas barang yang 

digunakan serta sangat jelas nampak kesepakatan tersebut dengan 

adanya beberapa respon atas pernyataan yang diberikan sehingga 

tidak menimbukan kontra terhadap penggunanya. 

Data 5:  

 Netizen A:” setuju karena puasa itu ibadah bukan mencari 

panggung untuk politik” 

Berdasarkan data di atas, adalah sebagai tanggapan dari orang-

orang terhadap keadaan politik yang ada yang berada ditengah-

tengah situasi bulan ramadhan serta dengan adanya pernyataan 

tersebut maka timbul kesepakatan pada prinsip pemufakatan dengan 

adanya bentuk persetujuan akan hal tersebut.   

Data 6:  

 Netizen A :”nggak usah dihukum sesuai uu yang ada, hukum 

saja dengan maunya masyarakat” 

  Netizen B :” iya setuju,betul sekali injak saja kepalanya” 

Dari pernyataan di atas dapat diambil kesimpulan bahwasanya 

adanya tawaran mengenai proses hukum yang akan dilaksanakan dan 

prinsip pemufakatan atau persetujuan sangat jelas adanya dari 

pernyataan netizen B dengan adanya kata setuju dan menawarkan 

tawaran sebagai respon dari pernyataan sebelumnya. 
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3. Maksim Penghargaan 

Dalam maksim penghargaan merupakan maksim yang menjelaskan 

terkait tindak tutur dianggap santun apabila dalam bertutur selalu berusaha 

memberikan penghargaan terhadap mitra tutur. Maksim tersebut 

berpegang pada prinsip untuk selalu mengurangi cacian pada orang lain 

dan menambahi pujian pada orang lain. Dengan maksud agar penutur tidak 

saling mengejek, saling mencaci, atau merendahkan pihak lain. Berikut 

data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data..  

a. Data dan Analisis Data 

Data 1 : “ orang bali adalah seniman hebat yang tidk perlu diragukan 

lagi ” 

Sebagaimana teori atau penjelasan mengenai maksim penghargaan 

bahwa maksim penghargaan merupakan maksim yang menjelaskan terkait 

tindak tutur dianggap santun apabila dalam bertutur selalu berusaha 

memberikan penghargaan atau sebuah bentuk pujian terhadap mitra tutur 

ataupun objek dari data tersebut, maka kalimat tersebut mengandung 

makna Pada pernyataan yang disampaikan oleh netizen merupakan 

penerapan penggunaan maksim penghargaan dengan pujian terhadap karya 

seni orang-orang bali. 

Data 2 : “….Masyaallah ,,,,semangat mbak ina semoga tetap 

istiqamah menutup auratnya, cadar itu sunnah dan beliau 

pasti sudah berkonsultasi dengan ustadsnya” 
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Dari data diatas bisa kita lihat adanya maksim penghargaan dari 

tuturan yang ada bentuk penghargaan yang diberikan ialah setidaknya apa 

yang dilakukan oleh mbak ina trsebut tidak melanggar aturan agama 

namun tetap mempertahankan batas aurat yang sewajaranya dan penutur 

pula memberikan dukungan ataupun bentuk penghargaan terhadap mitra 

tutur dengan memberikan dukungan atas tindakan yang telah dilakukan 

mitra tutur. 

Data 3 : “gpp ih kalau mbknya lepas cadar asal jangan lepas hijab 

karena kalo hijab kan wajib bagi muslimah yang uda baligh” 

Dari data diatas sama halnya dengan data kedua bahwa bisa kita lihat 

adanya maksim penghargaan dari tuturan yang ada bentuk penghargaan 

yang diberikan ialah setidaknya apa yang dilakukan oleh mbak ina trsebut 

tidak melanggar aturan agama namun tetap mempertahankan batas aurat 

yang sewajaranya dan penutur pula memberikan dukungan ataupun bentuk 

penghargaan terhadap mitra tutur dengan memberikan dukungan atas 

tindakan yang telah dilakukan mitra tutur. 

Data 4 :” waktu istrinya sakit dia ngurusin istrinya dia sudah 

bertanggung jawab dan sekarang dia berhak bahagia dan yakin bahwa 

istrinya juga nanti ikut bahagia” 

Dari data tersebut bisa kita lihat letak maksim penghargaan dengan 

bagaimana penutur memberikan dukungan atas perlakuan yang telah 

dilakukan oleh mitra tutur dengan adanya bentuk tuturan “ nggak apa apa 
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dia juga berhak bahagia” dan memberikan penghargaan atas tindakan baik 

atas bentuk sikapa tanggungjawab yang dilakukan oleh mitra tutur 

sehingga terlhat jelas adanya penghargaan pada tuturan komentar tersebut. 

Data 5: “ gw lebih respect ama orang yangudah berumur wajah pun 

ikut menua daripada orang berumur tapi sibuk oplas sna sini  uat 

kelihatan muda” 

Dari data tersebut bis kita temukan bentuk perhargaan dengan adanya 

kata “ respect terhadap perlakuan mitra tutur” dalam kalimat tersebut 

penutur memberikan penghargaan atas penerimaan atau bentuk 

kesederhanaan yang dilakukan oleh mitra tutur dan disini juga terlihat jelas 

adanya bentuk dukungan yang diberikan penutur terhadap mitra tutur. 

4. Maksim Kebijaksanaan 

Dalam maksim kebijaksanaan mempunyai sebuah gagasan dasar yang 

menerapkan tindak penutur dalam berpegang pada prinsip kesantunan 

untuk selalu mengurangi keuntungan dirinya sendiri dan memaksimalkan 

keuntungan mitra turur dalam kegiatan bertutur. Karena orang yang 

bertutur dengan berpegang dan melaksanakan maksim kebijaksanaan akan 

dapat dikatakan sebagai orang santun. Jika didalam bertutur orang 

berpegang pada maksim kebijaksanaan, maka ia akan menghindarkan 

sikap iri hati, dengki, dan sikap-sikap yang kurang santun terhadap mitra 

tutur (Setyawan, 2022). 
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Dalam penerapan maksim kebijaksanaan, kesantunan bertutur dapat 

dilakukan apabila dijalankan dengan baik. Berikut data yang diperoleh dari 

hasil pengumpulan data. 

a. Data dan Analisis Data 

Data 1: ”nggak apa-apa lagian yang nyanyi kayak bukan penyanyi 

profesional,mungkin mereka kenal caranya juga sopan 

tidak ada unsur pelecehan“ 

Dari data di atas, maka kalimat tersebut terlihat maksim 

kebijaksanaannya dari kalimat ”nggak apa-apa lagian yang nyanyi 

kayak bukan penyanyi profesional,mungkin mereka kenal caranya 

9ujuga sopan tidak ada unsur pelecehan “ dari kalimat ini sangat 

terlihat jelas bagaimana bentuk kebijaksanaan dalam bertutur yakni 

tidak melihat dari satu sudut pandang saja namun memposisikan juga 

pandangannya terhadap sudut pandang yang lain hal ini sangat jelas 

prinsip kebijaksanaannya. 

Data 2: “ kesenangan orang berbeda-beda kita saling menghargai 

saja” 

Berdasarkan data diatas bahwa “ kesenangan orang berbeda-beda 

kita saling menghargai saja” sangat jelas prinsip kebijaksanaannya 

dalam bertutur yakni dalam tuturan ini nampak bagaimana sipenutur 

mengerti akan posisi atas dasar bentuk kesenangan setiap orang yang 

berda-beda bagi setiap individu serta terlihat bagaimana penutur 
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menghargai bentuk apresiasi atas bentuk pencapaian kesenangan 

seseorang. Sebagai mana teori yang disampaikan oleh setyawan,2002 

bahwa Jika didalam bertutur orang berpegang pada maksim 

kebijaksanaan, maka ia akan menghindarkan sikap iri hati, dengki, dan 

sikap-sikap yang kurang santun terhadap mitra tutur. 

Data 3: “mau terkenal atau  tidak semua orang wajib diperlakukan 

dengan sopan” 

Berdasarkan data yang ditemukan dengan kalimat “mau terkenal 

atau  tidak semua orang wajib diperlakukan dengan sopan” untuk 

prinsip kebijaksanaan sangat nampak dengan adanya tuturan tersebut 

yang menginginkan sebuah tindakan atas perlakuan yang sama 

terhadap semua orang bentuk tutur kebijakan yang disampaikan 

penutur sangat jelas adanya dengan adanya pandangan bahwasannya 

tidak ada perbedaan antara setiap orang dalam hal memberikan 

perlakuan namun setiap orang mempunyai hak dan kedudukan yang 

sama tanpa memandang adanya perbedaan bagi setiap individu. 

Data 4: “seharusnya konsen dengan pemberantasan korupsi dan 

memberikan hukuman yang seharusnya “ 

Dari data tersebut “seharusnya konsen dengan pemberantasan 

korupsi dan memberikan hukuman yang seharusnya “ prinsip 

kebijaksanaan terlihat dengan adanya sebuah pandangan tentang 

konflik namun sipenutur memberikan saran atau jalan keluar 
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mengenai hal tersebut dan bentuk kebijaksanaannya dalam mengambil 

keputusan  serta dalam menyampaikan tuturannya sebagai bentuk 

apresiasi dan perhatian terhadap keadaannya yang terjadi. Jadi untuk 

prinsip kebijaksanaan dalam data diatas sangat jelas adanya . 

Data 5 : ”saya bukan rakyat jelata tapi saya selalu bersyukur 

dengan hasil kerja suamiku dan saya hanya ibu rumah 

tangga yang tidak terlalu gila dengan politik” 

Dari data tersebut prinsip kebijaksanaan yang ada sangat terlihat 

dari bentuk penutur menuturkan bentuk kesyukurannya terhadap apa 

yang dicapai serta ketidakserakahannya dalam hal dunia politik 

ditengah gempuran maraknya politik yang ada namun sebagai bentuk 

kebijaksanaan penutur yakni dengan wujud rasa syukur yang 

dimilikinya. 

Data 6 : “wahai puan maharani dan anggota dpr daripada ngurus 

undang-undang yang merugikan tenaga kerja sebaiknya 

buat produk yang bermanfaat bagi banyak orang,seperti 

buat uu tentang pekerjaan yang tidak membatasi 

umur,standar kecantikan,tinggi badcan dan lain-lain”  

“wahai puan maharani dan anggota dpr daripada ngurus undang-

undang yang merugikan tenaga kerja sebaiknya buat produk yang 

bermanfaat bagi banyak orang,seperti buat uu tentang pekerjaan yang 

tidak membatasi umur,standar kecantikan,tinggi badcan dan lain-lain” 
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prinsip kebijaksanaan terlihat dengan adanya sebuah pandangan 

tentang konflik namun sipenutur memberikan saran atau jalan keluar 

mengenai hal tersebut dan bentuk kebijaksanaannya dalam mengambil 

keputusan  serta dalam menyampaikan tuturannya sebagai bentuk 

apresiasi dan perhatian terhadap keadaannya yang terjadi dan penutur 

menyampaikan bentuk protes atau ketidakterimaan akan sebuah 

kebijakan dengan mempertimbangkan keperluan orang banyak bukan 

keperluan individunya. Dari sinilah bentuk kebijaksanaan nampak 

jelas dengan adanya perjuangan untuk masyarakat luas tanpa 

mendahulukan kepentingan pribadi si penutur. 

Data 7 : ”kepada pejabat indonesia baik mentri legeislatif hapus 

tuh sistem PNS seharusnya menjalankan sistem 

outscorshing apabila tidak menjalankan tugas dengan 

baik selama 6 bulan”   

Prinsip kebijaksanaan terlihat dengan adanya sebuah pandangan 

tentang konflik namun sipenutur memberikan saran atau jalan keluar 

mengenai hal tersebut dan bentuk kebijaksanaannya dalam mengambil 

keputusan  serta dalam menyampaikan tuturannya sebagai bentuk 

apresiasi dan perhatian terhadap keadaannya yang terjadi dan penutur 

menyampaikan bentuk protes atau ketidakterimaan akan sebuah 

kebijakan dengan mempertimbangkan keperluan orang banyak bukan 

keperluan individunya. 
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Data 8 : “cinta yang berakhir tidak melulu mendapatkan 

pasangan yang baru, bisa jadi cinta yang lama masih 

ada,tapi namanya manusia yang menjalani hidup yang 

namnya cinta bukan melulu soal perasaan namun 

keberadaan dan kenyamanan adalah kunci hubungan “ 

Data 9 : ”pertanyaannya kenapa harus ketus dengan orang yang 

keluar negeri, bisa jadi mereka keluar negeri karena 

pekerjaan atau ada kebutuhan yang sangat penting”  

Dari data tersebut maka bisa dikatakan sangat jelas prinsip 

kebijaksanaannya dalam bertutur yakni dalam tuturan ini nampak 

bagaimana sipenutur mengerti akan posisi atas dasar bentuk 

kesenangan setiap orang yang berda-beda bagi setiap individu serta 

terlihat bagaimana penutur menghargai bentuk apresiasi atas bentuk 

pencapaian kesenangan seseorang. Sebagai mana teori yang 

disampaikan oleh setyawan, 2002 bahwa Jika didalam bertutur orang 

berpegang pada maksim kebijaksanaan, maka ia akan menghindarkan 

sikap iri hati, dengki, dan sikap-sikap yang kurang santun terhadap 

mitra tutur Serta sangat terlihat jelas bagaimana bentuk kebijaksanaan 

dalam bertutur yakni tidak melihat dari satu sudut pandang saja namun 

memposisikan juga pandangannya terhadap sudut pandang yang lain 

hal ini sangat jelas prinsip kebijaksanaannya. 
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Data 10: “ astaga komennya.... silakan posisikan diri kalian di 

depan banyak orang dan tidak membawa teks bukan 

persoalan hafal atau tidak tapi ada yang namanya 

demam panggung, nerfest,dan tertekan.jadi silakan 

bijak dalam berkomentar deh “ 

Dari data tersebut dapat dilihat jelas bagaimana bentuk 

kebijaksanaan dalam bertutur yakni tidak melihat dari satu sudut 

pandang saja namun memposisikan juga pandangannya terhadap sudut 

pandang yang lain hal ini sangat jelas prinsip kebijaksanaannya dan 

bagaimana bentuk penutur memahami objek yang dituturkan serta 

mampu memposisikan diri terhadap keadaan yang ada. 

A. Pembahasan  

Kesantunan merupakan ujaran yang menghasilkan bahasa sopan 

santun, tentunya dengan berbahasa yang baik, maka perlu diikuti aturan-

aturan yang ada. Hal itu, ditandai menggunakan prinsip-prinsip 

kesantunan yang dijabarkan menjadi maksim. Leech juga menyatakan 

bahwa dalam bertindak tutur hendaknya memperhatikan kesantunan 

sebab kesantunan tidak boleh dianggap remeh. Dalam teori kesantunan 

berbahasa menurut Leech khususnya dalam komunikasi secara lisan dapat 

dilihat dari beberapa indikator yang mempengaruhi terjadinya sopan 

santun tersebut, salah satunya adalah adanya maksim sopan santun yang 

ada dalam tuturan tersebut . 
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Dalam prinsip kesantunan, Leech menjelaskan bahwa kesantunan 

bukan hanya prinsip kerja sama (PK) yang mengungkapkan mengapa 

penutur sering menggunakan cara tidak langsung untuk menyampaikan 

suatu maksud yang mereka tuturkan. Akan tetapi, prinsip sopan santunlah 

(PS) yang lebih dapat dijadikan sebagai pedoman dalam menjelaskan 

terhadap fenomena tersebut. Ia juga menegaskan bahwa sopan santun 

bukan hanya dimaknai sebagai tindakan berbahasa yang baik, namun 

harus memiliki makna terpenting, yaitu sebagai mata rantai yang 

mengaitkan dengan daya makna antara hilangnya prinsip kerja dengan 

masalah . 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang terfokus 

kesantunan berbahasa pada komentar akun Instagram lambeturah terdapat  

ditemukan kesantunan berbahasa dari komentar netizen berupa (1) 

maksim kesimpatian (2) maksim pemufakatan, (3) maksim penghargaan 

dan (4) maksim kebijaksanaan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan prinsip kesantunan berbahasa yang 

digunakan netizen dalam menyampaikan komentar-komentar terdapat 

empat prinsip yang digunakan, di antaranya maksim kesimpatian, maksim 

pemufakatan, maksim penghargaan dan maksim kebijaksanaan. Hasil 

temuan pada dalam penelitian ini sebanyak 29 data, diantaranya yaitu, 

terdapat 8 data maksim kesimpatian,  6 data berupa maksim pemufakatan, 
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5 data berupa maksim penghargaan  dan 10 data berupa maksim 

kebijaksanaan. 
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BAB V 

      PENUTUP 

A. Simpulan 

Objek penelitian ini adalah akun instagram lambeturah lambeturah. 

Peneliti memilih akun Instagram lambeturah sebagai objek penelitian karena 

isi dari akun Instagram tersebut banyak menuai berita-berita terkini dan 

terupdate, sehingga pembaca memberikan tanggapan dalam bentuk komentar. 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai kesantunan 

berbahasa berdasarkan tanggapan pembaca atau komentar yang terdapat 

dalam akun Instagram lambeturah berupa maksim kesimpatian, maksim 

pemufakatan, maksim penghargaan dan maksim kebijaksanaan maka penulis 

dapat menyimpulkan dari rumusan masalah yang penulis rumuskan. Hasil 

temuan pada kesantunan berbahasa dalam penelitian ini sebanyak 29 data. Di 

antaranya yaitu, terdapat 8 data maksim kesimpatian, 6 data berupa maksim 

pemufakatan, 5 data berupa maksim penghargaan dan 10 data berupa maksim 

kebijaksanaan. 

B. Saran  

Masih banyak kesantunan berbahasa yang terdapat dalam akun Instagram 

lambe turah tersebut, namun dengan segala keterbatasan peneliti hanya 

menemukan beberapa diantaranya. Untuk itu, peneliti memberi kesempatan 

kepada siapa saja untuk melengkapi penelitian-penelitian selanjutnya. 



57 
 

 
 

Adapun penelitian yang telah dilakukan peneliti terhadap akun Instagram 

lanbeturah sebenarnya masih banyak kekurangan maka dari itu penulis sangat 

mengharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk memperbanyak referensi 

terkait dengan kesantunan berbahasa.  
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2. Maksim kesimpatian  
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KORPUS DATA 

KESANTUNAN BERBAHASA PADA KOMENTAR POSTINGAN AKUN 

INSTAGRAM LAMBRTURAH 

NO JENIS MAKSIM DATA 

1.  Maksim Kesimpatian Data 1 

Saya tim nyimak...semoga dimudahkan 

yang terbaik. 

Data 2 

Semoga semua saudara kami yang ada 

disana berada dalam lindungan Allah. 

Data 3 

Doa baik diawal puasa semoga mereka 

masuk surga. 

Data 4 

Magelang hujan pasir, efeknya sampai 

ke jogja hawa panasnya semoga 

kejadian ini semua baik-baik saja. 

Data 5 

Orang tua mana yang rela melihat 

anaknya sakit, semoga diberikan 

kesembuhan kekuatan dan ketabahan. 

Data 6 

Saya sangat prihatin dengan negara kita 

sekarang korupsi ada dimana-mana 

semoga kedepannya lebih baik. 

Data 7 

Satu orang yang mengutuk jutaan orang 

yang menderita akibat undang-undang 

cipta kerja yang tidak memihak rakyat 

kecil. 

Data 8 

Ada pesan tersirat bahwa pahlawan 

devisa diperlakukan tidak adil, 

sebaiknya perlu dievaluasi pelayanan 

ataupun kinerja kepada masyarakat. 

2. Maksim Pemufakatan Data 1 

Netizen A: Tolong pemerintah bali 

yang tegas dalam memerintah, jangan 

dengan status wisatawan kamu 

memperlakukannya berbeda. 

Netizen B: Benar setuju jangan 

mentang-mentang bayar devisa 



79 
 

 
 

dinegara jadi diginiin. 

Data 2 

Netizen A: Mau terkenal ataupun tidak 

sebaiknya semua orang diperlakukan 

sopan. 

Netizen B: Iya, benar good 

Data 3 

Netizen A: Tidak apa-apa itu hanya 

hiburan saja namanya hibur diri. 

Netizen B: Benar sepakat mendingan 

terbuka begitu. 

Data 4 

Netizen A: Tapi memang kondisioner 

pantene itu paten lembutnya. 

Netizen B: Iya benar,setuju sekali 

Data 5 

Netizen A: Setuju karena puasa itu 

ibadah bukan mencari panggung untuk 

politik. 

Data 6 

Netizen A: Nggak usah dihukum sesuai 

UU yang ada, hukum saja dengan 

maunya masyarakat. 

Netizen B: Iya setuju, injak saja 

kepalanya. 

3. Maksim Penghargaan Data 1 

Orang bali adalah seniman hebat yang 

tidak diragukan lagi. 

Data 2 

MasyaAllah, semangat mbak ina 

semoga tetap istiqamah menutup 

auratnya, cadar itu sunnah dan beliau 

pasti sudah berkonsultasi dengan 

ustadsnya. 

Data 3 

Gpp ih kalau mbaknya lepas cadar asal 

jangan lepas hijab, karena kalo hijab 

wajib bagi muslimah yang udah baliqh. 

Data 4 

Waktu istrinya sakit dia ngurusin 

istrinya dia sudah bertanggung jawab 

dan sekarang dia berhak bahagia dan 

yakin bahwa istrinya juga nanti ikut 

bahagia. 
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Data 5 

Gw lebih respect ama orang yang udah 

berumur wajah pun ikut menua 

daripada orang berumur tapi sibuk 

oplas sana sini buat kelihatan muda. 

4. Maksim Kebijaksanaan Data 1 

Nggak apa-apa lagian yang nyanyi 

kayak bukan penyanyi profesional, 

mungkin mereka kenal caranya juga 

sopan tidak ada unsur pelecehan. 

Data 2 

Kesenangan orang berbeda-beda kita 

saling menghargai saja. 

Data 3 

Mau terkenal atau tidak semua orang 

wajib diperlakukan dengan sopan. 

Data 4 

Seharusnya konsen dengan 

pemberantasan korupsi dan 

memberikan hukuman yang 

seharusnya. 

Data 5 

Saya bukan rakyat jelata tapi saya 

selalu bersyukur dengan hasil kerja 

suamiku dan saya dan saya hanya ibu 

rumah tangga yang tidak terlalu gila 

dengan politik. 

Data 6 

Wahai puan maharani dan anggota DPR 

daripada ngurus undang-undang yang 

merugikan tenaga kerja sebaiknya buat 

produk yang bermanfaat bagi banyak 

orang, seperti buat UU tentang 

pekerjaan yang tidak membatasi umur, 

standar kecantikan, tinggi badan dan 

lain-lain. 

Data 7 

Kepada pejabat indonesia baik mentri 

legislatif hapus tuh sistem pns 

seharusnya menjalankan outschorsing 

apabila tidak menjalankan tugas dengan 

baik selama 6 bulan. 

Data 8 

Cinta yang berakhir  tidak melulu 
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mendapatkan pasangan yang baru, bisa 

jadi cinta yang lama masih ada, tapi 

namanya manusia yang menjalani 

hidup yang namanya cinta bukan 

melulu soal perasaan namun 

keberadaan dan kenyamanan adalah 

kunci hubungan. 

Data 9 

Pertanyaanya kenapa harus ketus 

dengan orang yang keluar negeri, bisa 

jadi mereka keluar negeri karena 

pekerjaan atau ada kebutuhan yang 

sangat penting. 

Data 10 

Astaga komennya, silahkan posisikan 

diri kalian di depan banyak orang dan 

tidak membawa teks bukan persoalan 

hafal atau tidak tapi ada yang namanya 

demam panggung, nerfest, dan tertekan. 

Jadi silahkan bijak dalam berkomentar 

deh. 
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